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Kemuliaan llmu dan Ibadah

Allah tabaraka wata’ala berfirman:

(1) “Allah yang menciptakan tujuh lapis langit

(2)

(3)

(4)

dan demikian juga penciptaan dari bumi
serupa itu, (yakni tujuh lapis bumi). Perintah
Allah (berupa hukum alam) berlaku pada
semuanya (secara mutlak), agar kamu
mengetahui bahwa Allah Maha Kuasa atas
seqala _sesuatu sesungguhnya Allah benar-
benar meliputi segala sesuatu” (QS
Attholaq:12)

“.. Ingatlah! Segala penciptaan dan urusan
menjadi hak-Nya. Mahasuci Allah, Tuhan
seluruh alam“QS al A'rof:54)

“Maka ketahuilah, bahwa tidak ada tuhan
(vang patut disembah) selain Allah ...“(QS
Muhammad:19)

“..agar mereka mengetahui bahwa Dia
adalah Tuhan Yang Maha Esa dan agar
orang yang berakal mengambil pelajaran”
(QS Ibrahim:52)
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Cukup kiranya ayat-ayat ini sebagai petunjuk atas
kemuliaan ilmu, apalagi /Imu Tauhid sebagaimana
dikatakan oleh Imam lbnu Ruslan dalam Zubad:
“Hal pertama yang wajib atas manusia adalah
mengenal Tuhan Allah secara mendalam dengan
penuh keyakinan”

Imam Assyafi’i rihimallah berkata:

“Barang siapa mengendaki dunia maka wajib

baginya memiliki ilmu, barang siapa menghendaki

akhirat maka wajib baginya memiliki ilmu, dan
barang siapa menghendaki keduanya maka wajib
baginya memiliki ilmu”

(5) “Aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan agar mereka beribadah kepada-
Ku“(QS Addzaariyaat:56)

Cukuplah ayat ini menjadi petunjuk akan

kemuliaan ibadah serta terus menerus berfokus

padanya.

Jadi sungguh betapa sangat mulia sesuatu hal

yang menjadi tujuan Allah Swt menciptakan. Oleh

karena itulah sudah seharusnya seorang hamba
tidak menyibukkan diri dan tidak pula
memperhatikan kecuali dalam dua hal tersebut
sebagaimana diisyaratkan oleh Allah Swt dalam
firmanNya: “Bacalah dengan menyebut nama
Tuhanmu!”(QS al Alag:1)
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Imam al Ghazali menjelaskan:
Ketahuilah:

1- Sesungguhnya ilmu dan ibadah adalah dua
permata (inti/esensi) yang karenanya kita
bisa menyaksikan ada karya para penulis,
ajaran para guru, nasehat para pemberi
nasehat, dan teori para pemikir, bahkan
karena keduanya ada kitab-kitab yang
diturunkan (oleh Allah Swt), dan ada para
utusan yang diutus (olehNya), (juga) bahkan
karena keduanya tujuh langit dan bumi serta
segala isinya diciptakan.

2- Sungguh segala urusan selain keduanya
sama sekali tidak ada kebaikan dan juga
tidak ada hasil yang didapatkan. Jika kamu
telah mengerti akan hal itu maka ketahuilah
bahwa di antara keduanya, ilmu lebih mulia
dan lebih utama. Selain itu (harus pula
diingat) bahwa iImu niscaya harus disertai
amal. Jika tidak maka ia laksana debu yang
bertaburan karena sesungguhnya ilmu
laksana pohon dan ibadah adalah buahnya.

6 | Taushiah Agustus 2024



Pyl BT Al o 3y sl Dt
e S 055 T B V36 L sk A ()

° & ~ P 3 z0 P
GeodAll BV R Loy b YIS

»\

A N A I PG P
(L —¢ 22y
7 58 s Vi gl gl
OE g vV E O3a 548 Vi we
5 g s N G oW o i
4450 ok by iy Jusd)

-

|

7 | Taushiah Agustus 2024



Keutamaan tetap dimiliki oleh pohon karena
memang sebagai asal, akan tetapi yang diambil
manfaat adalah buahnya. Jika demikian maka
sudah pasti kamu harus memiliki jatah (bagian)
dari keduanya (ilmu dan amal). Bahkan seorang
hamba harus memiliki empat hal; 1) ilmu, 2)
amal, 3) ikhlas, dan 4) al khouf (rasa takut).

(untuk lebih jelasnya) pertama seseorang
harus mengerti jalan, sebab jika tidak berarti ia
buta, kedua kemudian ia mengamalkan ilmunya,
sebab jika tidak maka ia terhalang, ketiga
kemudian ia memurnikan amal (ikhlas), sebab
jika tidak maka ia pasti merugi, dan yang
keempat kemudian ia senantiasa merasa takut
dan khawatir serta selalu waspada akan bahaya,
sebab jika tidak maka ia akan tertipu karena
sesungguhnya amal-amal  (tergantung)
penutupnya (amal terakhir), sementara ia tidak
mengerti seperti apa amal terakhirnya.
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Dan di antara bahaya yang bisa merusak
amal adalah sombong, angkuh, merasa diri
bersih dan menyanjungnya, bangga diri sebagai
keturunan  seorang mulia ahli agama,
menyombongkan nasab (jalur keturunan), riya’,
sum’ah, iri hati, dengki dendam, menipu, sedikit
kasih sayang dan sedikit belas kasih kepada
sesama kaum muslimin, berburuk sangka kepada
mereka, cinta dunia (sehingga) tamak dan sangat
bergairah mengejar untuk mendapatkannya,
cinta kedudukan dan kekayaan serta sangat
semangat mendapatkannya, sangat kikir dan
pelit, tertipu diri (ghurur), gengsi tinggi merasa
mulia dan terhormat, melihat rendah orang lain
yang pada akhirnya sering mengatakan: “Aku,
aku” sebagaimana dikatakan Iblis (QS al
A’rof:12/QS Shod:76), dan sebagaimana firman
Allah Swt dalam kisah Qorun:”Dia (Karun)
berkata, “Sesungguhnya aku diberi (harta itu),
semata-mata karena ilmu yang ada padaku”(QS
al Qoshosh:78),
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kesenangan yang dituruti, yaitu bila seseorang
terus menuruti apa vyang diinginkan oleh
kesenangannya, serta berbagai hal lain yang
merusak yang wajib bagi hati untuk dijauhkan
dan dipalingkan darinya.

Rujukan:

1. Minhajul Abidin karya Imam al Ghazali
2. Qul Hadzihi Sabili karya Imam kita Abuya
As Sayyid Muhammad al Maliki
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